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Abstrak— Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah teknologi
komputer yang mengelola dan menyimpan data geografis,
dengan kemajuan dalam beberapa dekade terakhir berdampak
signifikan pada berbagai bidang, termasuk usaha dagang. SIG
dapat menentukan rute terpendek untuk distribusi produk,
meningkatkan efisiensi operasional. Algoritma A-Star, yang
menggunakan pendekatan heuristic, efektif menemukan jalur
terpendek, mengurangi waktu pencarian dan biaya transportasi.
Penelitian ini merancang dan membangun SIG untuk optimasi
rute terpendek distribusi produk menggunakan algoritma A-
Star, dengan studi kasus pada UD Ali Berkah, usaha grosir
bahan pangan. Tantangan yang dihadapi UD Ali Berkah
meliputi efisiensi pengiriman produk, pemantauan stok, dan
pemilihan rute optimal. Pengembangan sistem menggunakan
metode Rapid Application Development (RAD), yang terdiri dari
tahap Requirement Planning, User Design, Construction, dan
Cutover. Pengumpulan data melalui observasi, studi literatur,
dan wawancara. Pengujian sistem dilakukan dengan metode
White Box dan Black Box Testing. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sistem yang dikembangkan mampu mengoptimalkan rute
distribusi produk secara efektif dari segi jarak dan waktu
tempuh dibandingkan metode manual yang sebelumnya
digunakan. Algoritma A-Star terbukti meningkatkan efisiensi
distribusi produk UD Ali Berkah, sehingga sistem ini dapat
menjadi solusi efektif dalam optimasi operasional usaha dagang.

Kata Kunci— Sistem Informasi Geografis, Algoritma A-Star,
Rute Terpendek, Distribusi Produk, Rapid Application
Development.

I. PENDAHULUAN

Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan suatu sistem
yang dapat mengelola dan menyimpan data atau informasi
geografis [1]. SIG telah berkembang pesat dalam beberapa
dekade terakhir karena berbagai faktor, termasuk peningkatan
kemampuan komputasi, kemudahan akses ke data spasial, dan
kemajuan perangkat lunak. Perkembangan teknologi SIG ini
juga telah membuka berbagai peluang baru di bidang usaha
dagang untuk meningkatkan optimasi operasional. Berkat
kemajuan teknologi terkini dan penerapan metode yang telah
ada, SIG dapat berperan sebagai alat bantu dalam mengambil
beragam keputusan berdasarkan informasi spasial atau
geografis yang tersedia [2].

SIG memberikan dampak positif yang signifikan dengan
menyediakan kemudahan bagi pengguna dalam berbagai
aspek. Keunggulan utama dari SIG meliputi kemampuannya
untuk memetakan lokasi pelanggan dan pesaing, menganalisis

distribusi barang, produk, atau jasa, memantau kondisi
infrastruktur, dan memetakan potensi pasar. Dalam bidang
usaha dagang, SIG dapat diimplementasikan untuk
menentukan rute terpendek antara dua titik atau lebih secara
efisien sehingga dapat mengoptimasi perencanaan distribusi
dan pengiriman barang.

Terdapat banyak algoritma yang dapat diimplementasikan
pada SIG untuk dijadikan media pendukung keputusan. Salah
satu algoritma yang bisa digunakan adalah A-Star. Algoritma
ini digunakan untuk mencari rute terpendek dari suatu objek
ke tujuan dengan memperhitungkan biaya yang dibutuhkan
dan mencari biaya paling minimal yang harus dikeluarkan [3].
Algoritma A-Star menjadi salah satu algoritma unggulan
karena memiliki beberapa kelebihan, antara lain menggunakan
pendekatan heuristic untuk memprioritaskan node yang
kemungkinan besar mengarah ke rute terpendek dan jumlah
loop yang lebih sedikit dibanding algoritma lain, sehingga
memungkinkan untuk mengurangi waktu pencarian. Dengan
menggunakan algoritma A-Star, sebuah SIG bisa menemukan
jalur terpendek dengan cara yang efisien dan optimal.

UD Ali Berkah adalah usaha dagang yang bergerak di
sektor grosir bahan pangan. Seiring waktu, UD Ali Berkah
memiliki cabang yang tersebar di beberapa wilayah untuk
memaksimalkan pemasaran kepada toko-toko sebagai
pelanggan tetapnya. Namun, UD Ali Berkah menghadapi
sejumlah tantangan dalam proses bisnisnya, termasuk efisiensi
dalam pengiriman produk ke toko-toko pelanggan,
pemantauan stok produk yang akurat, serta pemilihan rute
yang optimal sesuai dengan Kkarakteristik geografis dari
wilayah distribusi mereka. Dalam era persaingan bisnis yang
semakin ketat, keberhasilan usaha dagang seperti UD Ali
Berkah sangat tergantung pada kemampuan mereka untuk
memanfaatkan teknologi dan data geografis untuk mengambil
keputusan.

Berdasarkan paparan sebelumnya, diperlukan pemanfaatan
SIG dalam mendukung operasional bisnis UD Ali Berkah
untuk memperbaiki efisiensi dan optimalisasi distribusi
produk ke toko pelanggan dengan keunggulan algoritma A-
Star. Dari hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
merancang bangun SIG untuk optimasi rute terpendek
distribusi produk dengan algoritma A-Star, dengan studi kasus
pada UD Ali Berkah.
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Il. METODOLOGI PENELITIAN

Algoritma a-star digunakan pada penelitian ini untuk
mengoptimalkan ~ rute  distribusi  produk.  Sedangkan
pengembangan sistem dilakukan dengan metode Rapid
Application Development (RAD). Pada aspek pengembangan
sistem, RAD dianggap sebagai pilihan yang tepat karena
mengunggulkan kecepatan, akurasi, dan biaya minimun [4].
Terdapat beberapa fase pada RAD, yaitu fase requirements
planning, user design, construction, dan cutover.

Rapid Application Development (RAD)

Prototype

I User Design

Refine Test

Construction Cutover

Gbr. 1 Metode Pengembangan RAD

A. Requirements Planning

Pada tahapan ini, informasi dikumpulkan melalui beberapa
metode seperti observasi, studi literatur, dan wawancara
dengan pemilik UD Ali Berkah sebagai narasumber utama.
Pada pengembangan sistem informasi ini dilakukan proses
pengumpulan informasi berupa kebutuhan fungsional dan
non-fungsional yang diperlukan. Selain itu, peneliti juga
melakukan analisis terhadap permasalahan dan kondisi saat ini
pada aspek pencarian rute distribusi dan pemantauan stok
produk yang masih dilakukan secara manual. Hasil dari
analisis tersebut dapat diketahui permasalahan dan kendala
yang dihadapi untuk merancang sistem yang akan dibuat.
Penelitian ini menggunakan data dari 36 titik koordinat toko
pelanggan UD Ali Berkah yang tersebar di tiga cabang. Data
tersebut digunakan untuk merancang dan mengoptimalkan
rute distribusi serta pemantauan stok produk, dengan harapan
dapat meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi
kesalahan yang terjadi akibat proses manual.

B. User Design

Tahap user design atau desain pengguna merupakan semua
tahapan yang memastikan bahwa sistem yang dibuat
memenuhi kebutuhan pengguna. Dalam hal ini, alur proses
sistem dan antarmuka pengguna dirancang dengan terperinci.
Proses perancangan mencakup dua bagian; membuat diagram
use case dan diagram activity. Diagram Use case digunakan
untuk mewakili fungsionalitas sistem dan bagaimana
pengguna berinteraksi dengan sistem. Sementara activity
diagram digunakan untuk melihat atau lebih memahami aliran
kerja dalam sistem dari awal hingga akhir. Setelah
memperjelas alur proses, langkah berikutnya adalah membuat
antarmuka pengguna. Antarmuka pengguna dibuat dengan
membuat wireframe yang sesuai dengan perancangan yang
dijelaskan  sebelumnya. Pembuatan  wireframe  perlu

mempertimbangkan prinsip-prinsip user-friendly, sehingga
mudah dipahami oleh pengguna. Dengan demikian, melalui
tata letak ini, sistem yang dikembangkan harus efisien dan
memberikan pengalaman yang sempurna bagi pengguna.

Sistem Informasi Geografis UD Ali Berkah

Pengaturan Prof

Gbr. 2 Use Case Diagram

Diagram Use case menjelaskan relasi antara pengguna
dengan sistem. Dalam gambar diagram use case diatas
diketahui bahwa terdapat 4 jenis pengguna dan hubungan
yang dimiliki dalam sistem. Untuk user Admin Utama
tentunya bisa mengakses semua menu setelah melakukan
login. Admin Cabang juga bisa mengakses menu tersebut
terkecuali menu Cabang, Barang, Kendaraan, Graf, dan
Pengguna. User Toko hanya dapat mengakses menu pesanan,
Sedangkan untuk user Kurir hanya dapat mengakses menu
Login, Dashboard, Toko, Distribusi, Bukti Pengiriman, dan
Pengaturan Profil.

Selanjutnya terdapat pembuatan wireframe yang dibuat
berdasarkan use case diagram. Pembuatan wireframe
digunakan untuk mempermudah penerapan use case diagram
pada saat tahap pembuatan sistem.
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C. Construction

Pada tahap ini merupakan tahap pembuatan sistem atau
disebut dengan penyusunan kode (coding). Peneliti
menggunakan PHP, JavaScript, dan Framework yang
digunakan adalah laravel. Adapun database yang digunakan
memanfaatkan Xampp, MySQL, phpmyadmin.

D. Cutover

Pada tahap custover merupakan tahap pengujian terhadap
sistem yang telah dibuat dan telah melalui seluruh tahapan
sebelumnya. Pada penelitian ini, pengujian sistem dilakukan
menggunakan 2 metode, yaitu menggunakan metode blackbox
testing dan whitebox testing. Metode white-Box testing
digunakan sebagai pengujian yang berfokus pada struktur
internal perangkat lunak untuk menghasilkan kasus uji,
sedangkan metode pengujian blackbox merupakan metode
pengujian perangkat lunak yang berfokus pada fungsionalitas
perangkat lunak tanpa mempertimbangkan struktur internal
atau implementasi perangkat lunak [5].

E. Algoritma A-Star

A-Star adalah algoritma pencarian heuristic yang secara
efisien menemukan rute terpendek antara dua titik dalam suatu
graf.  Algoritma A-Star dianggap lebih optimal karena
menggabungkan antara algoritma pencarian dengan biaya
terendah (Dijsktra) dan algoritma pencarian greedy terbaik
pertama yaitu Best First Search (BFS). Adapun rumus dari
algoritma ini adalah sebagai berikut:

f(m) =g(n)+ hn)

f(n) = Perkiraan biaya total dari node awal ke node n
g(n) = Biaya aktual dari node awal ke node n (jarak)
h(n) = Perkiraan biaya dari node n ke node tujuan (heuristic)

Cara Kkerja algoritma A-star terdiri dari beberapa tahap
penting yaitu:

1) Inisiasi pada titik awal dan titik akhir yang dituju.

2) Inisialisasi persimpangan, dimana setiap persimpangan
menjadi titik h(n) dan jalan antar titik sebagai biaya g(n).

3) Setelah memperkirakan jarak terpendek antar titik f(n),
setiap titik yang akan dilalui menuju tujuan dimasukkan ke
dalam open list yang berisi titik-titik dengan peluang
terpilih sebagai titik terbaik.

4) Selanjutnya, biaya antar titik yang bisa dilalui dan
memiliki biaya kecil akan dipertimbangkan.

5) Titik dengan nilai minimum yang dapat dilalui akan
dimasukkan ke dalam close list, dan titik yang sudah ada
dalam close list tidak bisa dilalui karena peluangnya sudah
tertutup.

6) Selanjutnya, jika suatu titik tidak bisa dilalui, maka akan
ditentukan titik yang memungkinkan untuk menuju arah
tujuan dan dilakukan perhitungan ulang dengan
mempertimbangkan biaya antar titik.

7) Jika titik-titik sudah didapatkan dan telah mencapai tujuan,
perhitungan dihentikan dan rute terdekat yang dilewati
diperoleh.

Nilai heuristic dapat dihitung menggunakan perhitungan
euclidean distance. Euclidean distance digunakan untuk
menghitung jarak garis lurus biasa antar dua titik. Semakin
baik dan tepat nilai heuristic, maka algoritma A-star dapat
menentukan jalur terpendek dengan lebih cepat dan optimal.
Berikut merupakan rumus untuk mencari nilai heuristic.

d(x,y) =/ (g —x)2 + (v — v2)?

d = Nilai Eucledian
x = Latitude (letak titik pada koordinat x)
y = Longitude (letak titik pada koordinat y)

Jarak yang dihitung masih menggunakan satuan derajat
desimal, sesuai dengan format koordinat latitude dan
longitude yang digunakan, sehingga perlu dikalikan 111,319
km untuk konversi (1 derajat bumi setara dengan 111,319 km)

[6].
I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
1) Halaman Login

Halaman login berfungsi sebagai tampilan awal
bagi user sebelum masuk ke sistem. Untuk masuk ke
sistem, user perlu mengisi email dan password terlebih
dahulu. Tujuannya yaitu untuk memberikan hak untuk
mengakses fitur yang telah ditentukan.

Q 2o comur

s, —

Login to your account

2

<

©

Gbr. 3 Halaman Login
2) Halaman Dashboard

Halaman dashboard menampilkan berbagai
informasi penting, termasuk jumlah toko, katalog,
pengguna, dan kendaraan yang terdaftar. Di bagian
tengah, terdapat grafik yang menunjukkan performa
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distribusi dari setiap cabang, dengan data yang
ditampilkan berdasarkan bulan dan tahun.

Deshboard

Gbr. 4 Halaman Dashboard
3) Halaman Cabang

Halaman cabang adalah halaman khusus untuk
admin utama yang berisikan data cabang. Pada
halaman ini, admin utama dapat melakukan tambah,
edit, dan hapus data cabang.

&

Gbr. 5 Halaman Cabang
4) Halaman Toko

Halaman toko adalah halaman yang digunakan
admin utama menambah, mengedit, dan menghapus
data toko. Sedangkan untuk admin cabang dan kurir
hanya bisa melihat data toko saja.

184
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Gbr. 6 Halaman Toko
5) Halaman Barang

Halaman barang adalah halaman mengelola barang
yang digunakan admin utama menambah, mengedit,
dan menghapus data barang.

Gbr. 7 Halaman Barang
6) Halaman Katalog

Halaman katalog adalah halaman yang digunakan
admin utama untuk menambah, mengedit, dan
menghapus data katalog.
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Gbr. 8 Halaman Katalog
7) Halaman Kendaraan

Halaman kendaraan adalah halaman yang
digunakan admin utama untuk menambah, mengedit,
dan menghapus data kendaraan.

i

B

Gbr. 9 Halaman Kendaraan
8) Halaman Graf 10)

Halaman graf adalah halaman yang digunakan
admin utama untuk menambah dan menghapus data
graf.
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Gbr. 10 Halaman Graf

9) Halaman Pemesanan

Halaman pemesanan adalah halaman yang
digunakan untuk membuat pesanan barang yanag akan
didistribusikan. Halaman ini dapat diakses oleh admin
utama, admin cabang, dan toko. Pada halaman ini, toko
dapat menambah pesanan. Sedangkan admin utama
dan admin cabang dapat melihat data pemesanan.

Pemesanan

aaaaan

Gbr. 11 Halaman Pemesanan
Halaman Distribusi

Halaman distribusi adalah halaman yang dapat
diakses oleh admin utama, admin cabang, dan kurir.
Admin cabang dapat melakukan tambah, edit, dan
hapus data distribusi. Sedangkan admin utama dan
kurir dapat melihat data distribusi saja.
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Distribusi Bukti Pengiriman

o | o |
o Fomme
a
e B
Gbr. 14 Halaman Bukti Pengiriman
Gbr. 12 Halaman Distribusi .
13) Halaman Pengaturan Profil
11) Halaman Pengguna ] -
. ) Halaman pengaturan profil dapat dijangkau oleh
Halaman pengguna berfungsi untuk admin utama semua user. User bisa memperbarui informasi profil
mengelola pengguna dan dapat menambah, mengedit, dan mengubah password serta foto profil.
dan menghapus data pengguna. :
7—:'.' Profi
Pengguna .
Informasi profil

o |

1 i tang Vynas nn .

2 Ez{! i Co oy 13, 2024 i Gabeng un m

' h e - n Perbarui Passward

S v oaa

Perbarui Foto Profil

%

Gbr. 13 Halaman Pengguna
12) Halaman Bukti Pengiriman

Halaman bukti pengiriman dapat diakses oleh
admin utama, admin cabang, dan kurir. Pada halaman
ini, Kurir dapat menambah, mengedit, dan menghapus
data bukti pengiriman. Sedangkan admin utama dan

admin cabang dapat melihat bukti pengiriman. )
Gbr. 15 Halaman Pengaturan Profil

B. Pembahasan
1) Halaman Login

Halaman login adalah tampilan pertama kali yang
akan dilihat oleh user pada sistem ini. Pada sistem ini,
terdapat 4 jenis role user, Admin Utama, Admin
Cabang, Kurir, dan Toko. Untuk mengakses fitur-fitur
yang tersedia sesuai dengan jenis role masing-masing
tentunya harus login terlebih dahulu dengan
memasukkan email dan password yang telah terdaftar.
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2)

3)

4)

Halaman Dashboard

Halaman Dashboard menampilkan informasi
berupa jumlah toko, katalog, pengguna, dan kendaraan
yang terdaftar. Selain itu, terdapat grafik yang
menunjukkan performa distribusi dari setiap cabang,
dengan data yang ditampilkan berdasarkan bulan dan
tahun.

Halaman Cabang

Halaman cabang berfungsi untuk mengelola tempat
cabang. Admin utama dapat menambahkan data
dengan mengisi form nama cabang, koordinat latitude
dan longitude. Selain itu, Admin Utama dapat
menambahkan akun admin cabang dan kurir yang
bekerja di masing-masing cabang.

Gbr. 16 Detail Halaman Cabang

Halaman Toko

Halaman toko berfungsi untuk menambahkan
lokasi toko yang tersebar di wilayah cabang masing-
masing. Admin Utama juga dapat mengisi form seperti
pada gambar berikut.

Toko

Formulir buat toko bary

T

Gbr. 17 Detail Halaman Toko

5) Halaman Graf

Halaman graf berfungsi untuk mengelola dan
membuat jalur dari titik awal ke titik akhir dari titik
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cabang, toko, dan titik-titik persimpangan yang
dilakukan oleh Admin Utama.

Graf

Formulir buat Graf boru
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Gbr. 18 Detail Halaman Graf

6) Halaman Pemesanan

Halaman pemesanan digunakan untuk membuat
pesanan oleh user Toko. Halaman ini dapat diakses
oleh admin utama, admin cabang, dan toko. Namun,
yang dapat melakukan pemesanan hanya user toko,
sedangkan untuk admin cabang dapat melakukan
pemrosesan data, sedangkan admin utama hanya dapat
melihat data pesanan.

Proses Pemesanan

Detail Pemesanan

Totalrga Sermundarmng  Rp 441000

Gbr. 19 Halaman Detail Pemesanan

7) Halaman Distribusi

Halaman distribusi berfungsi untuk melihat data
distribusi produk yang akan dikirim sesuai permintaan
pesanan toko pelanggan. Halaman ini dapat diakses
oleh admin utama, admin cabang, dan kurir untuk
melihat rute.
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Gbr. 20 Halaman Pencarian Rute

Hasil pencarian rute yang ada pada gambar di atas
terdapat tombol detail perhitungan yang dapat
menampilkan perhitungan sesuai dengan algoritma a-
star.

1(66) = glee) « hiss)

fiBerkoh Cabang 1 1168) = g(68) + hi68)
1(58) = gts8) + hise) R

Best Node: 68
Node: 68
1169) = g(69) + hi69)

1(9) = g(9) + h(9)

Best Node: 9

Node: 9 Toko Sumur Anugrah

114) = gid) « nid) . ! 1003) = g(13) + h(13)

Best Node: 13
Node: 13 Toko Sumber Rejeki
1(70) = gi70) + h(70)

Best Node: 70
Node: 70 Node 70

1012) = g(12) + h12)

Best Node: 12

Gbr. 21 Halaman Detail Perhitungan A-Star
C. Whitebox Testing
1) Halaman Login

Berdasarkan rumus cyclomatic complexity, dihitung
dengan memperhitungkan jumlah edge (E) dan jumlah
node (N). Dalam kasus ini, nilai V(G) rumusnya yaitu
V(G) = E - N + 2. Setelah nilai E (jumlah edge) dan N
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(jJumlah node) disesuaikan dengan sistem yang
dianalisis, maka:

V(G)=E-N+2
V(G)=6-6+2
V(G)=2

® G

h 4

Input
email dan
password

Pesan @
kesalahan

F 3

Y

Tidak

~ )
({3) Sesuai?
N/

Ya
h 4

| Menampilkan

()
\j/) Dashboard

Y

=2

Gbr. 22 Whitebox Testing Login

Kemudian, dilakukan analisis terhadap jalur-jalur
independen dalam fitur Login. Dua jalur independen
telah diidentifikasi yaitu:

Path 1=1-2-3-4-5 Path 2=1-2-3-6-2-3-4-5

Dari hasil perhitungan, kedua metode baik
Cyclomatic  Complexity maupun jumlah jalur
independen, menghasilkan nilai yang sama, yaitu 2.
Oleh karena itu, kesesuaian sistem yang dibangun
dapat dipastikan.

2) Halaman Graf

Berdasarkan rumus cyclomatic complexity, dihitung
dengan memperhitungkan jumlah edge (E) dan jumlah
node (N). Dalam kasus ini, nilai V(G) rumusnya yaitu
V(G) = E - N + 2. Setelah nilai E (jumlah edge) dan N
(jJumlah node) disesuaikan dengan sistem yang
dianalisis, maka:

V(G)=E-N+2
V(G)=11-10+2
V(G)=3
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Gbr. 23 Whitebox Testing Graf

Kemudian, dilakukan analisis terhadap jalur-jalur
independen dalam fitur Graf. Dua jalur independen
telah diidentifikasi yaitu:

Path 1=1-2-3-4-5-6
Path 2=1-2-7-8-9-10-6
Path 3=1-2-7-8-9-7-8-9-10-6

Dari hasil perhitungan, kedua metode, baik
cyclomatic  complexity maupun  jumlah jalur
independen, menghasilkan nilai yang sama, yaitu 3.
Oleh karena itu, kesesuaian sistem yang dibangun
dapat dipastikan.

D. Blackbox Testing

Pengujian blackbox dilakukan dengan berfokus pada
validasi fungsionalitas sistem tanpa memperhatikan
struktur internal atau kode sumber sistem tersebut.
Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa semua
fungsi perangkat dan sistem beroperasi sesuai dengan
spesifikasi yang telah ditentukan.

TABEL 1
BLACKBOX TESTING

Tingkat

No Halaman Keberhasilan
1 | Halaman Login 100%
Halaman Dashboard 100%

3 | Halaman Cabang 100%
4 | Halaman Toko 100%
5 | Halaman Distribusi 100%
6 | Halaman Barang 100%
7 | Halaman Katalog 100%
8 | Halaman Kendaraan 100%
9 | Halaman Graf 100%
10 | Halaman Pengguna 100%
11 | Halaman Bukti Pengiriman 100%
12 | Halaman Pesanan 100%
13 | Halaman Pengaturan Profil 100%

IV. PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil pembahasan yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, maka didapatkan kesimpulan pada penelitian ini
yaitu:

1) Metode RAD (Rapid Application Development) dipakai
pada pengembangan Sistem Informasi Geografis untuk
optimasi rute terpendek distribusi produk dengan Algoritma
A-Star. Proses pengembangan ini terdiri dari beberapa tahap
yaitu Requirement Planning, User Design, Construction, dan
Cutover. Pada tahap Requirement Planning, dilakukan
pengumpulan data melalui observasi, studi literatur, dan
wawancara. Tahap User Design kemudian dibagi menjadi tiga
sub-tahap yaitu prototype, test, dan refine. Di tahap ini, fitur
dan alur kerja aplikasi dirancang menggunakan UML (Unified
Modeling Language). Pada tahap  Construction,
pengembangan aplikasi memakai PHP dengan framework
Laravel dan MySQL sebagai basis data. Tahap terakhir, yaitu
Cutover, melibatkan testing aplikasi memakai metode White
Box dan Black Box Testing untuk memastikan aplikasi
berfungsi sesuai dengan yang diharapkan.

2) Penelitian ini mengacu pada perhitungan manual untuk
mencocokkan hasil perhitungan algoritma a-star yang
dilakukan secara otomatis pada sistem yang dibuat. Adapun
hasil dari sistem ini menunjukkan bahwa optimasi rute
terpendek distribusi produk menggunakan algoritma a-star
dapat diwujudkan dalam bentuk graf pada maps. Setiap node
yang dibuat baik itu node titik cabang, titik toko, dan titik
persimpangan memiliki biaya sendiri untuk digunakan
menghitung nilai heuristic. Setelah mendapatkan biaya dan
nilai heuristic, sistem dapat menentukan dan mengevaluasi
jarak terpendek dari rute yang akan dilalui. Implementasi ini
memastikan bahwa rute yang dihasilkan adalah yang paling
efisien dari segi jarak dan waktu tempuh. Pengujian dan
simulasi yang dilakukan menunjukkan bahwa sistem mampu
mengurangi waktu distribusi dan biaya operasional secara
signifikan dibandingkan dengan metode manual yang
sebelumnya digunakan.

B. Saran

189



JEISBI: Volume 05 Number 03, 2024 E-ISSN 2774-3993
(Journal of Emerging Information Systems and Business Intelligence)

Hasil dan pembahasan yang telah dilakukan menghasilkan
beberapa saran dari peneliti yang dapat digunakan sebagai
pertimbangan untuk pengembangan sistem dan penelitian di
masa mendatang sebagai berikut:

1) Menambahkan fitur lain sehingga aplikasi memiliki
fitur yang lebih kompleks dan dapat membantu
pengelolaan data dan proses bisnis yang ada.

2) Menambahkan algoritma pencarian rute yang lain
sehingga dapat dibandingkan untuk mendapatkan rute
yang terbaik.
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